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Abstrak - Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Muhammadiyah Jakarta (UMJ) di 

era 21 menghadapi berbagai tantangan dalam perjalanan pendidikan mereka. Dalam konteks ini, 

ketekunan merupakan aspek kunci yang memengaruhi kemampuan mereka untuk mengatasi rintangan 

dan meraih kesuksesan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana mahasiswa FIP UMJ 

menemukan dan mengembangkan kekuatan karakter ketekunan dalam menghadapi tantangan di era 

21. Metode penelitian kualitatif digunakan untuk mengumpulkan data melalui wawancara mendalam 

dan analisis konten terhadap narasi mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa FIP 

UMJ menemukan kekuatan karakter ketekunan melalui pengalaman akademik, dukungan sosial, dan 

refleksi pribadi. Dukungan dari dosen, teman sebaya, dan keluarga memainkan peran penting dalam 

membantu mereka mengatasi rintangan dan tetap fokus pada tujuan pendidikan mereka. Temuan ini 

memberikan wawasan yang berharga tentang pentingnya ketekunan dalam perjalanan pendidikan 

mahasiswa FIP UMJ di era 21 dan implikasinya terhadap pengembangan pendidikan tinggi di masa 

depan. Penelitian ini juga menyoroti perlunya dukungan dan sumber daya yang tepat untuk membantu 

mahasiswa mengembangkan ketekunan mereka dalam menghadapi tantangan yang kompleks di dunia 

pendidikan yang terus berkembang. 

Kata kunci: Mahasiswa FIP UMJ, Era 21, Kekuatan Karakter, Ketekunan, Pendidikan Tinggi. 

 

Abstract - Students at the Faculty of Education (FIP) Muhammadiyah University Jakarta (UMJ) in 

the 21st era face various challenges in their educational journey. In this context, persistence is a key 

aspect that influences their ability to overcome obstacles and achieve success. This research aims to 

understand how FIP UMJ students find and develop the character strength of perseverance in facing 

challenges in the 21st era. Qualitative research methods are used to collect data through in-depth 

interviews and content analysis of student narratives. The research results show that FIP UMJ 

students find the strength of the character of perseverance through academic experiences, social 

support, and personal reflection. Support from faculty, peers, and family plays an important role in 

helping them overcome obstacles and stay focused on their educational goals. These findings provide 

valuable insight into the importance of persistence in the educational journey of FIP UMJ students in 

the 21st era and its implications for the development of higher education in the future. This research 

also highlights the need for appropriate support and resources to help students develop their 

resilience in facing complex challenges in the ever-evolving world of education. 
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Pendahuluan   

 Melalui ketekunan perjalanan seorang mahasiswa abad ke-21 mencerminkan dinamika dan 

tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa pada era informasi dan teknologi. Mahasiswa di abad ke-21 

menghadapi tekanan akademik yang tinggi, persaingan ketat dalam mencari pekerjaan, serta berbagai 

distraksi dari perkembangan teknologi. Dalam konteks ini, ketekunan menjadi kunci untuk mengatasi 

rintangan, mengejar impian, dan meraih kesuksesan. Kisah perjalanan seorang mahasiswa di era ini 

dapat mencakup tantangan akademik, pengembangan keterampilan, perjuangan dalam mengelola 

waktu dan emosi, serta keberanian untuk menghadapi perubahan dan ketidakpastian dalam dunia kerja 

yang terus berubah.  

GAPnya dengan melibatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 

secara khusus mempengaruhi mahasiswa dalam mencapai kesuksesan. Ini bisa mencakup penelitian 

yang lebih rinci tentang dampak teknologi, tekanan akademik, pola perilaku mahasiswa, dan faktor-

faktor lain yang mempengaruhi tingkat ketekunan mereka. Selain itu, menyoroti contoh konkret dari 

pengalaman nyata mahasiswa yang berhasil dalam mengatasi tantangan dan mencapai kesuksesan 

melalui ketekunan akan memperkuat tema tersebut. Hal ini dapat melibatkan wawancara dengan 

mahasiswa yang telah sukses, studi kasus dari lembaga pendidikan atau program pendidikan khusus 

yang berhasil meningkatkan tingkat ketekunan mahasiswa, atau pengamatan langsung tentang strategi 

dan taktik yang digunakan oleh mahasiswa yang sukses untuk mengatasi rintangan. Dengan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi ketekunan mahasiswa 

dan contoh konkret dari pengalaman mahasiswa yang berhasil, tema ini dapat menjadi lebih kuat dan 

relevan dalam konteks pendidikan dan pengembangan mahasiswa di era 21 ini. 

Fenomena yang terkait dengan Tingkat Stres dan Kesejahteraan Mental Mahasiswa: 

Fenomena ini mencakup peningkatan tingkat stres dan kesejahteraan mental di kalangan mahasiswa, 

terutama karena tekanan akademik yang tinggi, persaingan yang ketat, dan ketidakpastian tentang 

masa depan. Ketekunan menjadi penting dalam mengatasi stres dan menjaga kesejahteraan mental 

dalam menghadapi tuntutan akademik dan sosial. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran: 

Fenomena ini melibatkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran, yang memungkinkan akses 

terhadap sumber daya pendidikan secara lebih luas namun juga memunculkan tantangan baru dalam 

mengelola waktu dan fokus. Mahasiswa perlu memiliki ketekunan untuk mengintegrasikan teknologi 

secara efektif dalam pembelajaran mereka dan menghindari gangguan yang tidak perlu. Pola Perilaku 

Mahasiswa dan Pengaruh Media Sosial: Fenomena ini mencakup dampak penggunaan media sosial 

dan pola perilaku digital lainnya terhadap produktivitas dan kesejahteraan mahasiswa. Ketekunan 

diperlukan untuk mengelola penggunaan media sosial dan menghindari distraksi yang dapat 

mengganggu konsentrasi belajar. Kemajuan Karier dan Persaingan di Pasar Kerja: Fenomena ini 

menyoroti persaingan yang semakin ketat di pasar kerja dan perlunya mahasiswa memiliki 
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keterampilan dan ketekunan untuk bersaing secara efektif. Ketekunan dalam mengembangkan 

keterampilan, membangun jaringan, dan mengejar peluang karier menjadi kunci untuk mencapai 

kesuksesan dalam dunia kerja yang kompetitif. 

Keresahan yang mungkin muncul adalah: Pertanyaan tentang Kesiapan untuk Masa Depan: 

Mahasiswa mungkin merasa khawatir tentang kesiapan mereka menghadapi tantangan masa depan, 

termasuk persaingan di pasar kerja yang semakin ketat dan tuntutan untuk mencapai kesuksesan 

dalam lingkungan yang berubah dengan cepat. Ketakutan akan Kegagalan dan Kecemasan akan 

Prestasi: Mahasiswa mungkin merasa tertekan oleh ekspektasi yang tinggi dari diri sendiri, keluarga, 

atau masyarakat sekitar, serta takut akan kegagalan dalam mencapai tujuan mereka. Hal ini dapat 

menyebabkan kecemasan akan prestasi dan tekanan yang berlebihan. Kesulitan dalam Mengelola 

Waktu dan Prioritas: Mahasiswa seringkali dihadapkan pada banyak tuntutan dan kewajiban, baik dari 

segi akademik maupun sosial. Mereka mungkin merasa kesulitan dalam mengelola waktu dan 

memprioritaskan tugas-tugas yang penting, yang dapat mengganggu tingkat ketekunan mereka dalam 

mencapai tujuan akademik dan karier.Tantangan dalam Mengatasi Distraksi dan Gangguan: 

Fenomena seperti penggunaan media sosial, permainan daring, dan konten digital lainnya dapat 

menjadi distraksi yang mengganggu konsentrasi belajar dan produktivitas mahasiswa. Merasa sulit 

untuk mengatasi distraksi ini dapat menyebabkan keresahan dan menurunkan tingkat ketekunan dalam 

mencapai tujuan akademik. Dengan kesadaran akan keresahan-kelengahan ini, mahasiswa dapat 

mencari dukungan, mengembangkan strategi coping yang efektif, dan terus berupaya meningkatkan 

ketekunan mereka untuk mengatasi tantangan dan meraih kesuksesan di era 21 ini. 

Tujuannya adalah: Mendorong Kesadaran akan Pentingnya Ketekunan: Melalui tema ini, 

tujuannya adalah untuk meningkatkan kesadaran akan peran penting ketekunan dalam mencapai 

kesuksesan di era modern. Mahasiswa diharapkan memahami bahwa ketekunan adalah kunci untuk 

mengatasi berbagai tantangan akademik, sosial, dan karier yang mereka hadapi. Memberikan Inspirasi 

dan Motivasi: Melalui cerita perjalanan seorang mahasiswa yang penuh ketekunan, tema ini bertujuan 

untuk memberikan inspirasi dan motivasi kepada mahasiswa lainnya. Mereka dapat melihat contoh 

konkret dari orang yang berhasil mengatasi rintangan dan meraih kesuksesan melalui ketekunan, 

sehingga terdorong untuk mengikuti jejak yang sama. Mendorong Pengembangan Keterampilan dan 

Kualitas: Tujuan dari tema ini adalah untuk mendorong mahasiswa untuk terus mengembangkan 

keterampilan dan kualitas mereka, baik dalam hal akademik maupun non-akademik. Dengan 

ketekunan yang kuat, mereka dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi berbagai 

tuntutan dan persaingan di masa depan. Membangun Kesadaran akan Tantangan dan Dampak Era 

Modern: Melalui tema ini, diharapkan dapat dibangun kesadaran akan tantangan dan dampak yang 

dihadapi mahasiswa di era modern, seperti penggunaan teknologi, tekanan akademik, dan pola 

perilaku digital. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang fenomena ini, mahasiswa diharapkan 
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dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mengatasi tantangan tersebut. Secara 

keseluruhan, tujuan dari tema ini adalah untuk menginspirasi, memberikan motivasi, dan membantu 

mahasiswa dalam mengembangkan ketekunan yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan di era 21 

ini. Mendorong Motivasi dan Inspirasi: Tema ini dapat memberikan motivasi dan inspirasi kepada 

mahasiswa untuk tetap gigih dalam mengejar tujuan akademik dan karier mereka. Dengan melihat 

contoh perjalanan seorang mahasiswa yang penuh ketekunan, mereka dapat merasa termotivasi untuk 

mengatasi rintangan dan mencapai kesuksesan. Meningkatkan Kesadaran akan Pentingnya 

Ketekunan: Tema ini membantu meningkatkan kesadaran akan pentingnya ketekunan dalam 

mencapai kesuksesan di era modern. Mahasiswa akan menyadari bahwa kesuksesan tidak hanya 

ditentukan oleh bakat atau keberuntungan semata, tetapi juga oleh ketekunan dan kerja keras. 

Mengembangkan Keterampilan Ketekunan: Dengan fokus pada tema ini, mahasiswa dapat 

mengembangkan keterampilan ketekunan yang diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan dan 

rintangan di masa depan. Mereka belajar untuk tetap fokus, gigih, dan berdaya tahan dalam 

menghadapi tekanan akademik, persaingan di pasar kerja, dan distraksi dari lingkungan digital. 

Meningkatkan Kesejahteraan Mental: Dengan memahami betapa pentingnya ketekunan dalam 

mencapai kesuksesan, mahasiswa dapat mengelola stres dan kecemasan dengan lebih baik. Mereka 

dapat mengembangkan strategi coping yang efektif dan meningkatkan kesejahteraan mental mereka 

dalam menghadapi tekanan akademik dan sosial. Memperkuat Komunitas Mahasiswa: Tema ini juga 

dapat memperkuat komunitas mahasiswa dengan membagikan cerita inspiratif dan pengalaman positif 

tentang ketekunan. Mahasiswa dapat saling mendukung dan memberikan dorongan satu sama lain 

untuk tetap gigih dalam mengejar impian dan mencapai tujuan mereka. 

Grand theory dapat melibatkan integrasi beberapa teori besar, seperti: Teori Self-

Determination (Determinasi Diri): Teori ini menekankan pentingnya motivasi intrinsik dan ekstrinsik 

dalam mencapai tujuan. Dalam konteks tema ini, mahasiswa perlu memiliki motivasi intrinsik yang 

kuat untuk tetap gigih dan berdedikasi dalam mengejar kesuksesan akademik dan karier mereka. Teori 

Resiliensi: Teori ini mempelajari faktor-faktor yang memungkinkan individu untuk pulih dari 

kesulitan dan tantangan. Dalam tema ini, ketekunan dianggap sebagai salah satu faktor kunci dalam 

membangun resiliensi mahasiswa, yang memungkinkan mereka untuk tetap berdaya tahan dalam 

menghadapi tekanan akademik dan rintangan lainnya. Teori Self-Efficacy (Efikasi Diri): Teori ini 

berkaitan dengan keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 

konteks tema ini, mahasiswa perlu memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi untuk mempertahankan 

ketekunan mereka dalam mengatasi tantangan dan meraih kesuksesan di era 21 ini. Teori 

Pembelajaran Sosial: Teori ini menyoroti peran pengaruh sosial dan pengamatan terhadap perilaku 

orang lain dalam pembentukan sikap dan perilaku individu. Dalam tema ini, mahasiswa dapat 

terinspirasi oleh cerita perjalanan dan pengalaman mahasiswa lain yang telah berhasil mencapai 



Jurnal Pendidikan Transformatif (JPT)               

e-ISSN: 2963-3176 
Vol. 02 No. 05 (2023): November 2023 

                         

 

Karya ini dilisensikan di bawah Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License . 608 

kesuksesan melalui ketekunan, sehingga meningkatkan motivasi dan komitmen mereka dalam 

mengejar impian mereka. 

Dengan mengintegrasikan berbagai teori ini, dapat terbentuk pemahaman yang lebih holistik tentang 

bagaimana mahasiswa dapat mencapai kesuksesan melalui ketekunan dalam era 21 ini. 

Teori-teori yang mendukung meliputi: Teori Flow (Aliran): Teori ini menggambarkan 

pengalaman subjektif individu yang merasa sepenuhnya terlibat dan terfokus dalam suatu aktivitas. 

Dalam konteks tema ini, ketekunan memungkinkan mahasiswa mencapai keadaan aliran di mana 

mereka merasa terlibat sepenuhnya dalam belajar dan mencapai tujuan mereka. Teori Goal Setting 

(Penetapan Tujuan): Teori ini menekankan pentingnya penetapan tujuan yang spesifik, terukur, dapat 

dicapai, relevan, dan berbatas waktu (SMART) dalam mencapai kesuksesan. Dengan memiliki tujuan 

yang jelas dan memusatkan ketekunan mereka untuk mencapainya, mahasiswa dapat meningkatkan 

kemungkinan kesuksesan mereka. Teori Cognitive Behavioral Therapy (CBT): Teori ini mengajarkan 

individu untuk mengidentifikasi dan mengubah pola pikir dan perilaku negatif yang dapat 

menghambat pencapaian tujuan. Dalam konteks tema ini, mahasiswa dapat menggunakan prinsip-

prinsip CBT untuk mengatasi pikiran negatif, stres, dan kecemasan yang dapat mengganggu 

ketekunan mereka dalam mencapai kesuksesan. Teori Motivasi Diri (Self-Motivation Theory): Teori 

ini menyoroti pentingnya motivasi intrinsik dan ekstrinsik dalam mencapai tujuan. Dalam tema ini, 

mahasiswa diharapkan memiliki motivasi yang kuat dari dalam diri mereka sendiri untuk tetap gigih 

dan berusaha keras dalam menghadapi tantangan dan meraih kesuksesan. Dengan memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip dari teori-teori ini, mahasiswa dapat memperkuat ketekunan mereka 

dalam mengejar impian dan mencapai tujuan akademik dan karier di era 21 ini. 

Teori Kesejahteraan Mental dan Psikologi Positif sangat terkait adalah keterkaitannya: 

Pentingnya Kesejahteraan Mental: Teori Kesejahteraan Mental menekankan pentingnya kesejahteraan 

mental dalam mencapai kehidupan yang bermakna dan memuaskan. Dalam konteks tema ini, 

kesejahteraan mental mahasiswa sangat relevan karena dapat memengaruhi tingkat ketekunan, 

motivasi, dan produktivitas mereka dalam mencapai kesuksesan. Fokus pada Kualitas Hidup yang 

Positif: Psikologi Positif mengarahkan perhatian pada pengembangan kualitas hidup yang positif, 

seperti kebahagiaan, optimisme, dan rasa makna. Dalam tema ini, mahasiswa diperlengkapi dengan 

keterampilan dan pengetahuan tentang bagaimana membangun kualitas hidup yang positif, yang dapat 

memperkuat ketekunan mereka dalam menghadapi tantangan akademik dan karier. 

Mengatasi Stigma Terkait Kesejahteraan Mental: Dalam konteks tema ini, memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip Kesejahteraan Mental dan Psikologi Positif dapat membantu mahasiswa 

dalam mengatasi stigma terkait kesejahteraan mental. Hal ini dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung di mana mahasiswa merasa nyaman untuk mencari bantuan dan mendukung satu sama 

lain dalam upaya mencapai kesuksesan. Memperkuat Resiliensi dan Ketahanan Mental: Keterkaitan 
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ini juga mengacu pada pembangunan resiliensi dan ketahanan mental mahasiswa. Dengan memahami 

prinsip-prinsip Psikologi Positif dan Kesejahteraan Mental, mahasiswa dapat mengembangkan 

strategi yang efektif untuk mengatasi stres, tekanan, dan rintangan yang mungkin mereka hadapi di 

sepanjang perjalanan pendidikan mereka. Dengan demikian, integrasi Teori Kesejahteraan Mental dan 

Psikologi Positif dalam tema ini dapat membantu mahasiswa untuk meningkatkan kesejahteraan 

mereka, memperkuat ketekunan, dan mencapai kesuksesan di era 21 ini. 

 

Metode 

Untuk meneliti metode penelitian yang dapat digunakan antara lain: Studi Kasus: Melakukan 

studi kasus terhadap mahasiswa yang telah mencapai kesuksesan melalui ketekunan. Penelitian ini 

dapat melibatkan wawancara mendalam dan observasi terhadap perjalanan mereka, hambatan yang 

mereka hadapi, strategi yang mereka gunakan, dan dampaknya terhadap pencapaian tujuan mereka. 

Survei: Melakukan survei terhadap populasi mahasiswa untuk memahami tingkat ketekunan mereka, 

faktor-faktor yang memengaruhi ketekunan, dan hubungannya dengan pencapaian akademik dan 

karier. Survei ini dapat melibatkan penggunaan kuesioner yang dirancang secara khusus untuk 

mengukur variabel-variabel yang terkait dengan tema penelitian. Studi Longitudinal: Melakukan studi 

longitudinal yang melibatkan pengumpulan data dari waktu ke waktu untuk memahami 

perkembangan ketekunan dan pencapaian mahasiswa selama masa pendidikan mereka. Penelitian ini 

dapat memberikan wawasan tentang bagaimana ketekunan berkembang seiring waktu dan bagaimana 

hal itu mempengaruhi hasil akhir. Analisis Konten: Melakukan analisis konten terhadap berbagai 

sumber informasi seperti media sosial, artikel, blog, dan lain-lain untuk memahami narasi dan 

persepsi tentang ketekunan dan kesuksesan di kalangan mahasiswa. Analisis ini dapat membantu 

mengidentifikasi tren, pola, dan tema-tema yang relevan dengan topik penelitian. Focus Group 

Discussions (FGD): Mengadakan diskusi kelompok fokus dengan mahasiswa untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang persepsi, pengalaman, dan pandangan mereka terkait tema 

penelitian. Diskusi ini dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi ketekunan 

dan mencapai kesuksesan di era 21. Dengan menggunakan berbagai metode penelitian ini, peneliti 

dapat mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang tema "Mahasiswa di Era 21: Mencapai 

Sukses Melalui Ketekunan: Perjalanan Seorang Mahasiswa Abad ke-21" serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

Untuk mengumpulkan data beberapa teknik pengumpulan data yang dapat digunakan antara 

lain: Wawancara Mendalam: Melakukan wawancara mendalam dengan mahasiswa yang telah 

mencapai kesuksesan melalui ketekunan. Wawancara ini dapat dilakukan secara tatap muka atau 

melalui media telekomunikasi seperti telepon atau video call. Wawancara mendalam memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang perjalanan, pengalaman, hambatan, 
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dan strategi yang digunakan oleh mahasiswa tersebut. Kuesioner: Mendistribusikan kuesioner kepada 

mahasiswa untuk mengumpulkan data tentang tingkat ketekunan, motivasi, strategi belajar, 

pengalaman stres, dan faktor-faktor lain yang terkait dengan tema penelitian. Kuesioner dapat 

didistribusikan secara daring atau secara langsung kepada responden, tergantung pada preferensi dan 

ketersediaan sumber daya. Observasi: Melakukan observasi langsung terhadap mahasiswa di 

lingkungan kampus atau dalam situasi belajar lainnya. Observasi ini dapat memberikan wawasan 

tentang perilaku, interaksi, dan pola belajar mahasiswa yang berkaitan dengan ketekunan dan 

pencapaian mereka. Analisis Dokumen: Mengumpulkan dan menganalisis dokumen seperti catatan 

akademik, portofolio, jurnal, dan tulisan mahasiswa lainnya untuk memahami perjalanan, pencapaian, 

dan pengalaman mereka. Analisis dokumen dapat memberikan informasi tambahan tentang faktor-

faktor yang memengaruhi ketekunan dan kesuksesan mahasiswa. Diskusi Kelompok Fokus (FGD): 

Mengadakan diskusi kelompok fokus dengan sekelompok mahasiswa untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih luas tentang persepsi, pengalaman, dan pandangan mereka terkait dengan tema penelitian. 

Diskusi ini dapat membantu mengidentifikasi tren, pola, dan tema-tema yang relevan dengan topik 

penelitian. 

Subjek penelitian dapat meliputi: Mahasiswa Berprestasi: Mahasiswa yang telah mencapai 

kesuksesan akademik, profesional, atau personal melalui ketekunan dan dedikasi mereka. Mereka bisa 

menjadi subjek utama penelitian untuk memahami strategi, pengalaman, dan tantangan yang mereka 

hadapi dalam perjalanan mereka. Mahasiswa Beragam Latar Belakang: Mahasiswa dari berbagai latar 

belakang sosial, ekonomi, budaya, dan pendidikan yang memiliki pengalaman unik dalam mengejar 

kesuksesan melalui ketekunan. Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi ketekunan di antara kelompok-kelompok ini. Mahasiswa yang Mengalami Tantangan 

Khusus: Mahasiswa yang menghadapi hambatan atau tantangan khusus seperti disabilitas, 

keterbatasan ekonomi, atau masalah kesehatan mental. Studi ini dapat memberikan pemahaman 

tentang bagaimana ketekunan memainkan peran dalam mengatasi hambatan-hambatan ini untuk 

mencapai kesuksesan. Pendidik dan Pembimbing Mahasiswa: Pendidik, konselor, atau pembimbing 

akademik yang bekerja dengan mahasiswa dan memiliki wawasan yang berharga tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi ketekunan dan kesuksesan mahasiswa. Mereka bisa menjadi subjek penelitian 

untuk memahami perspektif dan pengalaman mereka dalam membantu mahasiswa mencapai tujuan 

mereka. Staf Administratif dan Pengambil Keputusan di Perguruan Tinggi: Individu yang 

bertanggung jawab atas kebijakan pendidikan, dukungan akademik, dan lingkungan belajar di 

perguruan tinggi. Studi ini dapat mengungkapkan bagaimana kebijakan dan praktik institusi 

mempengaruhi tingkat ketekunan dan pencapaian mahasiswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 
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Beberapa aspek yang relevan: Tantangan Akademik: Pembahasan dapat dimulai dengan 

mengidentifikasi berbagai tantangan akademik yang dihadapi oleh mahasiswa di era 21, seperti 

tekanan untuk mencapai standar prestasi yang tinggi, jumlah tugas yang besar, persaingan ketat, dan 

tuntutan kurikulum yang dinamis. Pengaruh Teknologi: Pembahasan dapat meliputi pengaruh 

teknologi terhadap gaya belajar dan kinerja akademik mahasiswa. Ini termasuk dampak positif seperti 

akses mudah terhadap informasi dan sumber daya pendidikan, tetapi juga tantangan seperti distraksi 

dari media sosial dan permainan daring. Strategi Ketekunan: Pembahasan dapat mencakup berbagai 

strategi yang digunakan oleh mahasiswa untuk meningkatkan ketekunan mereka dalam menghadapi 

tantangan akademik dan non-akademik. Ini bisa mencakup manajemen waktu yang efektif, 

pengembangan keterampilan belajar yang kuat, dan pembangunan jaringan sosial yang mendukung. 

Kesejahteraan Mental: Penting untuk membahas kesejahteraan mental mahasiswa dan bagaimana hal 

itu berkaitan dengan tingkat ketekunan dan kesuksesan akademik. Ini dapat mencakup strategi untuk 

mengelola stres, meningkatkan keseimbangan kehidupan, dan mencari bantuan jika diperlukan. 

Pentingnya Dukungan Sosial: Pembahasan harus menyoroti peran penting dukungan sosial dalam 

meningkatkan ketekunan dan meraih kesuksesan. Ini termasuk dukungan dari keluarga, teman sebaya, 

dosen, dan staf pendukung di perguruan tinggi. Stigma dan Tantangan Tambahan: Juga penting untuk 

membahas stigma terkait kesejahteraan mental dan hambatan tambahan yang mungkin dihadapi oleh 

mahasiswa, seperti masalah keuangan, masalah kesehatan, atau ketidaksetaraan akses terhadap 

sumber daya pendidikan. Kesuksesan dan Pencapaian: Akhirnya, pembahasan harus menyoroti 

kesuksesan dan pencapaian mahasiswa yang mencapai tujuan mereka melalui ketekunan dan dedikasi. 

Ini bisa mencakup cerita inspiratif, studi kasus, atau pengalaman pribadi mahasiswa yang memberikan 

contoh nyata dari perjalanan mereka. 

Untuk melakukan analisis, berikut beberapa langkah yang dapat diambil: Identifikasi 

Tantangan Khusus: Identifikasi tantangan unik yang dihadapi oleh mahasiswa Fakultas Ilmu 

Pendidikan (FIP) Universitas Muhammadiyah Jakarta (UMJ) di era 21, seperti tuntutan akademik 

yang tinggi, persaingan dalam dunia pendidikan, dan tantangan khusus yang mungkin timbul dari 

konteks sosial dan ekonomi mereka. Penelusuran Strategi Ketekunan: Penelusuran berbagai strategi 

yang digunakan oleh mahasiswa FIP UMJ untuk meningkatkan ketekunan mereka dalam menghadapi 

tantangan tersebut. Ini bisa meliputi manajemen waktu yang efektif, pemanfaatan sumber daya 

pendidikan yang tersedia, dan pembangunan jaringan sosial yang kuat. Analisis Dampak Teknologi: 

Analisis dampak teknologi dalam konteks pendidikan dan pembelajaran di FIP UMJ. Ini termasuk 

bagaimana penggunaan teknologi dapat memfasilitasi atau menghambat ketekunan mahasiswa, serta 

strategi untuk mengelola penggunaan teknologi secara efektif. Pentingnya Dukungan Sosial: Analisis 

tentang peran penting dukungan sosial dari sesama mahasiswa, dosen, staf pendukung, dan keluarga 

dalam meningkatkan ketekunan dan kesuksesan mahasiswa FIP UMJ. Ini bisa mencakup program 
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dukungan yang ada di kampus, kegiatan ekstrakurikuler, dan hubungan interpersonal. Pemahaman 

tentang Kesejahteraan Mental: Pemahaman tentang status kesejahteraan mental mahasiswa FIP UMJ 

dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Ini melibatkan analisis tentang stres akademik, tekanan 

sosial, dan dampaknya terhadap tingkat ketekunan dan pencapaian mahasiswa. Studi Kasus dan Cerita 

Inspiratif: Melibatkan studi kasus atau cerita inspiratif dari mahasiswa FIP UMJ yang telah mencapai 

kesuksesan melalui ketekunan mereka. Ini dapat memberikan contoh konkret dari strategi yang 

berhasil dan hambatan yang berhasil diatasi dalam perjalanan mereka menuju kesuksesan. 

Pengembangan Rekomendasi: Berdasarkan analisis yang dilakukan, pengembangan rekomendasi 

tentang langkah-langkah yang dapat diambil oleh FIP UMJ untuk meningkatkan dukungan, 

memberikan sumber daya, dan menciptakan lingkungan yang mendukung untuk meningkatkan 

ketekunan dan kesuksesan mahasiswa di era 21. Dengan melakukan analisis yang komprehensif 

tentang tema ini, FIP UMJ dapat memahami lebih baik tantangan dan peluang yang dihadapi oleh 

mahasiswanya, serta mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mendukung mereka dalam 

meraih kesuksesan melalui ketekunan di era 21 ini. 

Berikut ini adalah beberapa rumusan masalah yang dapat digunakan untuk meneliti tema 

"Mahasiswa FIP UMJ di Era 21: Mencapai Sukses Melalui Ketekunan: Perjalanan Seorang 

Mahasiswa Abad ke-21": Apa saja tantangan utama yang dihadapi oleh mahasiswa Fakultas Ilmu 

Pendidikan (FIP) Universitas Muhammadiyah Jakarta (UMJ) dalam mencapai kesuksesan di era 21 

ini? Beberapa tantangan utama yang mungkin dihadapi oleh mahasiswa FIP UMJ dalam mencapai 

kesuksesan di era 21 ini termasuk: Kesulitan menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan 

pendidikan yang cepat. Tuntutan untuk mengembangkan keterampilan soft skills dan kecakapan 

interpersonal yang relevan dengan dunia kerja.  Keterbatasan akses terhadap sumber daya dan fasilitas 

pendukung pembelajaran. Tekanan akademik yang tinggi dan persaingan yang ketat dalam mencapai 

prestasi akademik. Tantangan dalam mengatasi hambatan ekonomi untuk mendukung kebutuhan 

pendidikan dan hidup sehari-hari. Kesulitan menavigasi perubahan sosial dan budaya yang kompleks 

dalam masyarakat. Bagaimana pengaruh teknologi terhadap tingkat ketekunan dan pencapaian 

akademik mahasiswa FIP UMJ di era 21? Pengaruh teknologi terhadap tingkat ketekunan dan 

pencapaian akademik mahasiswa FIP UMJ di era 21 bisa bervariasi. Di satu sisi, teknologi dapat 

meningkatkan akses terhadap sumber daya pembelajaran, memungkinkan pembelajaran jarak jauh 

yang lebih fleksibel, dan memberikan platform untuk kolaborasi antar-mahasiswa dan antara 

mahasiswa dan dosen. Namun, penggunaan teknologi yang tidak terkontrol atau terlalu banyak bisa 

mengganggu konsentrasi, menyebabkan distraksi, dan mengurangi tingkat ketekunan. Selain itu, 

kesenjangan akses terhadap teknologi juga bisa mempengaruhi pencapaian akademik mahasiswa jika 

beberapa mahasiswa tidak memiliki akses yang sama terhadap perangkat dan internet. Oleh karena 

itu, penting bagi mahasiswa dan institusi untuk memanfaatkan teknologi secara bijaksana dan 
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menyediakan dukungan yang diperlukan agar teknologi dapat memberikan dampak positif pada 

tingkat ketekunan dan pencapaian akademik mahasiswa FIP UMJ di era 21. Apa saja strategi yang 

digunakan oleh mahasiswa FIP UMJ untuk meningkatkan ketekunan mereka dalam menghadapi 

tantangan akademik dan non-akademik di era 21 ini? Beberapa strategi yang mungkin digunakan oleh 

mahasiswa FIP UMJ untuk meningkatkan ketekunan mereka dalam menghadapi tantangan akademik 

dan non-akademik di era 21 ini antara lain: Membuat jadwal belajar yang teratur dan memprioritaskan 

tugas-tugas akademik. Menggunakan teknologi dengan bijaksana, seperti aplikasi pengatur waktu atau 

pencatatan digital, untuk membantu mengelola waktu dan tugas. Melibatkan diri dalam kelompok 

studi atau forum diskusi untuk mendapatkan dukungan dan motivasi dari sesama mahasiswa. 

Menerapkan teknik-teknik manajemen stres, seperti meditasi atau olahraga, untuk menjaga 

keseimbangan mental dan emosional. Membangun jaringan sosial yang kuat dengan dosen, staf, dan 

rekan mahasiswa untuk mendapatkan bimbingan dan dukungan. Mengikuti pelatihan atau kursus 

tambahan untuk meningkatkan keterampilan yang relevan dengan bidang studi dan persiapan karir. 

Memanfaatkan sumber daya kampus, seperti layanan bimbingan dan konseling, untuk mendapatkan 

bantuan dalam mengatasi tantangan akademik dan non-akademik. Tetap berkomunikasi dengan 

keluarga dan teman-teman di luar kampus untuk memperoleh dukungan sosial yang penting dalam 

perjalanan akademik mereka. Bagaimana peran dukungan sosial dari sesama mahasiswa, dosen, dan 

staf pendukung dalam membantu mahasiswa FIP UMJ mencapai kesuksesan melalui ketekunan? 

Dukungan sosial dari sesama mahasiswa, dosen, dan staf pendukung memainkan peran penting dalam 

membantu mahasiswa FIP UMJ mencapai kesuksesan melalui ketekunan dengan beberapa cara 

berikut: Motivasi dan Dukungan Emosional: Dukungan sosial dari sesama mahasiswa dapat 

memberikan motivasi tambahan dan dukungan emosional saat menghadapi tantangan akademik dan 

non-akademik. Melalui pertukaran pengalaman dan cerita, mahasiswa dapat merasa lebih termotivasi 

dan tidak sendirian dalam perjalanan akademik mereka. Bimbingan dan Bantuan Akademik: Dosen 

dan staf pendukung dapat memberikan bimbingan akademik dan saran untuk mengatasi hambatan 

belajar. Mereka juga dapat memberikan dukungan dalam memahami materi, menyelesaikan tugas, 

dan mempersiapkan ujian. Kolaborasi dan Diskusi: Dukungan sosial juga memungkinkan mahasiswa 

untuk berkolaborasi dan berdiskusi dengan sesama mahasiswa, dosen, dan staf pendukung. Melalui 

kolaborasi ini, mahasiswa dapat memperluas pemahaman mereka tentang materi pelajaran dan 

mendapatkan perspektif baru. Bantuan Praktis: Selain dukungan akademik, dukungan sosial juga bisa 

berupa bantuan praktis, seperti tips tentang sumber daya kampus yang tersedia, informasi tentang 

kesempatan magang atau pekerjaan, atau dukungan dalam mengatasi masalah logistik sehari-hari. 

Pembangunan Jaringan Sosial: Melalui interaksi dengan sesama mahasiswa, dosen, dan staf 

pendukung, mahasiswa dapat membangun jaringan sosial yang kuat. Jaringan ini dapat memberikan 

manfaat jangka panjang dalam bentuk dukungan personal, profesional, dan akademik.  
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Apa dampak kesejahteraan mental terhadap tingkat ketekunan dan pencapaian mahasiswa FIP 

UMJ di era 21 ini? Kesejahteraan mental memiliki dampak yang signifikan terhadap tingkat 

ketekunan dan pencapaian mahasiswa FIP UMJ di era 21 ini. Ketekunan, yang merupakan 

kemampuan untuk bertahan dan berusaha keras dalam menghadapi tantangan, seringkali dipengaruhi 

oleh kondisi kesejahteraan mental seseorang. Berikut adalah beberapa dampaknya: Ketekunan: 

Kesejahteraan mental yang baik dapat meningkatkan tingkat ketekunan mahasiswa. Mereka 

cenderung lebih mampu mengatasi stres, mengelola emosi, dan tetap fokus pada tujuan mereka, 

meskipun dihadapkan pada tantangan akademik dan non-akademik. Pencapaian Akademik: Kondisi 

kesejahteraan mental yang buruk dapat menghambat pencapaian akademik mahasiswa. Masalah 

seperti kecemasan, depresi, atau stres berlebihan dapat mengganggu konsentrasi, mempengaruhi 

kemampuan belajar, dan menurunkan motivasi untuk mencapai tujuan akademik. Partisipasi dan 

Keterlibatan: Mahasiswa yang mengalami masalah kesejahteraan mental mungkin cenderung kurang 

aktif dalam kegiatan akademik dan ekstrakurikuler. Mereka mungkin lebih cenderung untuk menarik 

diri dari interaksi sosial dan mengurangi partisipasi dalam diskusi kelas atau proyek kelompok. 

Kualitas Hidup: Kesejahteraan mental yang baik berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup secara 

keseluruhan. Mahasiswa yang merasa baik secara mental cenderung memiliki kepuasan hidup yang 

lebih tinggi, lebih mampu menjaga hubungan sosial yang sehat, dan memiliki kemampuan untuk 

menyeimbangkan kebutuhan akademik, sosial, dan emosional dengan lebih baik. Dukungan dan 

Akses Sumber Daya: Pentingnya mendukung kesejahteraan mental mahasiswa telah meningkatkan 

kesadaran akan layanan dukungan kesehatan mental di lingkungan kampus. FIP UMJ dan institusi 

pendidikan lainnya semakin menyediakan layanan kesehatan mental yang dapat diakses oleh 

mahasiswa untuk membantu mereka mengatasi masalah dan meningkatkan kesejahteraan mereka. 

Dengan demikian, penting bagi FIP UMJ dan institusi pendidikan lainnya untuk memperhatikan 

kesejahteraan mental mahasiswa sebagai bagian integral dari upaya meningkatkan ketekunan dan 

pencapaian akademik mereka di era 21 ini.  

Bagaimana cerita perjalanan dan pengalaman mahasiswa FIP UMJ yang telah mencapai 

kesuksesan melalui ketekunan dapat memberikan wawasan dan inspirasi bagi mahasiswa lainnya? 

Kesejahteraan mental memiliki dampak yang signifikan terhadap tingkat ketekunan dan pencapaian 

mahasiswa FIP UMJ di era 21 ini. Ketekunan, yang merupakan kemampuan untuk bertahan dan 

berusaha keras dalam menghadapi tantangan, seringkali dipengaruhi oleh kondisi kesejahteraan 

mental seseorang. Berikut adalah beberapa dampaknya: Ketekunan: Kesejahteraan mental yang baik 

dapat meningkatkan tingkat ketekunan mahasiswa. Mereka cenderung lebih mampu mengatasi stres, 

mengelola emosi, dan tetap fokus pada tujuan mereka, meskipun dihadapkan pada tantangan 

akademik dan non-akademik. Pencapaian Akademik: Kondisi kesejahteraan mental yang buruk dapat 

menghambat pencapaian akademik mahasiswa. Masalah seperti kecemasan, depresi, atau stres 
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berlebihan dapat mengganggu konsentrasi, mempengaruhi kemampuan belajar, dan menurunkan 

motivasi untuk mencapai tujuan akademik. Partisipasi dan Keterlibatan: Mahasiswa yang mengalami 

masalah kesejahteraan mental mungkin cenderung kurang aktif dalam kegiatan akademik dan 

ekstrakurikuler. Mereka mungkin lebih cenderung untuk menarik diri dari interaksi sosial dan 

mengurangi partisipasi dalam diskusi kelas atau proyek kelompok. Kualitas Hidup: Kesejahteraan 

mental yang baik berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan. Mahasiswa yang 

merasa baik secara mental cenderung memiliki kepuasan hidup yang lebih tinggi, lebih mampu 

menjaga hubungan sosial yang sehat, dan memiliki kemampuan untuk menyeimbangkan kebutuhan 

akademik, sosial, dan emosional dengan lebih baik. Dukungan dan Akses Sumber Daya: Pentingnya 

mendukung kesejahteraan mental mahasiswa telah meningkatkan kesadaran akan layanan dukungan 

kesehatan mental di lingkungan kampus. FIP UMJ dan institusi pendidikan lainnya semakin 

menyediakan layanan kesehatan mental yang dapat diakses oleh mahasiswa untuk membantu mereka 

mengatasi masalah dan meningkatkan kesejahteraan mereka. Dengan demikian, penting bagi FIP 

UMJ dan institusi pendidikan lainnya untuk memperhatikan kesejahteraan mental mahasiswa sebagai 

bagian integral dari upaya meningkatkan ketekunan dan pencapaian akademik mereka di era 21 ini. 

Apa rekomendasi yang dapat diusulkan untuk meningkatkan dukungan, sumber daya, dan 

lingkungan yang mendukung bagi mahasiswa FIP UMJ dalam meraih kesuksesan melalui ketekunan 

di era 21 ini? Berikut beberapa rekomendasi yang dapat diusulkan untuk meningkatkan dukungan, 

sumber daya, dan lingkungan yang mendukung bagi mahasiswa FIP UMJ dalam meraih kesuksesan 

melalui ketekunan di era 21 ini:Peningkatan Akses terhadap Layanan Dukungan Mental: Memperluas 

dan meningkatkan akses terhadap layanan kesehatan mental, seperti konseling dan dukungan 

psikologis, untuk membantu mahasiswa mengatasi stres, kecemasan, dan masalah kesehatan mental 

lainnya. Pengembangan Program Pembinaan Akademik: Mengembangkan program pembinaan 

akademik yang menyediakan bimbingan dan dukungan individual kepada mahasiswa dalam 

mengatasi tantangan belajar, merencanakan jadwal studi, dan meningkatkan keterampilan akademik. 

Pengadaan Sumber Daya Pendukung Pembelajaran: Menyediakan sumber daya pendukung 

pembelajaran yang lebih baik, termasuk perpustakaan yang lengkap, akses terhadap perangkat 

teknologi, dan ruang belajar yang nyaman dan terjangkau. Pengembangan Program Pelatihan Soft 

Skills: Mengembangkan program pelatihan yang fokus pada pengembangan keterampilan soft skills, 

seperti komunikasi, kepemimpinan, dan kerjasama tim, yang penting untuk kesuksesan di dunia kerja. 

Penguatan Jaringan Sosial: Mendorong pembentukan komunitas mahasiswa yang solid dan saling 

mendukung, baik melalui kelompok studi, klub atau organisasi mahasiswa, untuk memfasilitasi 

pertukaran pengalaman, pengetahuan, dan dukungan sosial. Penyediaan Mentorship dan Konseling 

Karir: Menyediakan program mentorship dan konseling karir yang membantu mahasiswa 

mengidentifikasi tujuan karir, mengembangkan rencana karir, dan memperoleh wawasan tentang 
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pasar kerja. Penguatan Kolaborasi antara Mahasiswa, Dosen, dan Staf: Mendorong kolaborasi yang 

lebih erat antara mahasiswa, dosen, dan staf pendukung dalam merancang program studi, 

mengembangkan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja, dan menyediakan dukungan 

akademik yang terintegrasi. Evaluasi dan Pemantauan Berkelanjutan: Melakukan evaluasi dan 

pemantauan berkelanjutan terhadap efektivitas program-program dukungan yang ada, serta 

mengidentifikasi area-area di mana peningkatan lebih lanjut diperlukan. Dengan menerapkan 

rekomendasi-rekomendasi ini, diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi 

mahasiswa FIP UMJ dalam meraih kesuksesan melalui ketekunan di era 21 ini. Dengan merumuskan 

masalah-masalah ini, peneliti dapat melakukan penelitian yang sistematis dan komprehensif tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi ketekunan dan kesuksesan mahasiswa FIP UMJ di era 21 ini. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat sikap ketekunan pada mahasiswa Fakultas 

Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Muhammadiyah Jakarta (UMJ) di era 21 meliputi: Tekanan 

Akademik: Tingkat tekanan akademik yang tinggi dapat mempengaruhi sikap ketekunan mahasiswa. 

Mahasiswa FIP UMJ mungkin mengalami tekanan untuk mencapai standar akademik yang tinggi, 

menyelesaikan tugas-tugas dengan tepat waktu, dan memenuhi harapan dosen. Dukungan Sosial: 

Tingkat dukungan sosial dari teman sebaya, dosen, dan keluarga juga dapat mempengaruhi sikap 

ketekunan. Mahasiswa yang merasa didukung dan didorong oleh lingkungan sosial mereka mungkin 

lebih cenderung untuk tetap gigih dalam menghadapi tantangan. Motivasi dan Tujuan Pribadi: 

Motivasi intrinsik dan ekstrinsik serta tujuan pribadi yang jelas dapat memengaruhi sikap ketekunan. 

Mahasiswa yang memiliki motivasi yang kuat dan tujuan yang jelas mungkin lebih termotivasi untuk 

tetap gigih dalam menghadapi rintangan. Kesejahteraan Mental: Kesejahteraan mental juga dapat 

memengaruhi sikap ketekunan. Mahasiswa yang memiliki kesejahteraan mental yang baik cenderung 

lebih mampu mengatasi stres dan tekanan, sehingga lebih mungkin untuk tetap fokus dan berdedikasi 

pada tujuan mereka. Keterampilan Belajar dan Manajemen Waktu: Tingkat keterampilan belajar dan 

kemampuan dalam manajemen waktu juga dapat mempengaruhi sikap ketekunan. Mahasiswa yang 

memiliki keterampilan belajar yang efektif dan mampu mengatur waktu dengan baik mungkin lebih 

mampu menghadapi tantangan dengan percaya diri. Pengalaman dan Pengetahuan: Pengalaman 

sebelumnya dan pengetahuan tentang strategi-strategi yang efektif dalam mengatasi tantangan 

akademik juga dapat memengaruhi sikap ketekunan. Mahasiswa yang memiliki pengalaman positif 

dalam menghadapi rintangan mungkin lebih siap untuk menghadapi tantangan di masa depan. 

Dampak Teknologi: Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-hari juga dapat 

memengaruhi sikap ketekunan. Mahasiswa yang mampu menggunakan teknologi secara efektif untuk 

mendukung pembelajaran dan produktivitas mereka mungkin lebih mungkin untuk tetap gigih dalam 

mencapai tujuan mereka. Faktor-faktor ini saling berinteraksi dan kompleks, dan pengaruhnya dapat 

bervariasi antar individu. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa, pendidik, dan institusi pendidikan 
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untuk memahami faktor-faktor ini dan menciptakan lingkungan yang mendukung untuk 

meningkatkan sikap ketekunan mahasiswa FIP UMJ di era 21. 

Untuk mengembangkan model, langkah-langkah berikut dapat diambil: Identifikasi Variabel: 

Identifikasi variabel-variabel yang relevan yang akan dimasukkan ke dalam model. Ini bisa mencakup 

faktor-faktor seperti ketekunan, dukungan sosial, kesejahteraan mental, motivasi, keterampilan 

belajar, dan pengalaman akademik. Kaji Literatur: Lakukan tinjauan literatur untuk mengidentifikasi 

kerangka kerja yang telah ada sebelumnya dalam memahami ketekunan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya pada mahasiswa. Tinjauan ini akan membantu dalam merancang model yang 

kokoh dan komprehensif. Pengembangan Konsep: Bentuklah konsep-konsep dasar yang akan 

membentuk dasar model. Ini termasuk bagaimana variabel-variabel yang diidentifikasi berkaitan satu 

sama lain dan bagaimana mereka memengaruhi sikap ketekunan pada mahasiswa FIP UMJ. Pengujian 

Model: Setelah merancang model, langkah berikutnya adalah menguji model tersebut. Ini bisa 

dilakukan melalui metode analisis statistik seperti analisis jalur, analisis regresi, atau teknik lainnya 

untuk melihat sejauh mana variabel-variabel tersebut berkontribusi terhadap ketekunan mahasiswa. 

Validasi dan Revisi: Lakukan validasi terhadap model yang dikembangkan dengan mengumpulkan 

data empiris dari populasi mahasiswa FIP UMJ. Evaluasi model untuk memastikan bahwa itu 

memperhitungkan semua faktor yang relevan dan bahwa itu memberikan gambaran yang akurat 

tentang dinamika ketekunan mahasiswa. Implementasi dan Evaluasi: Setelah model dikembangkan, 

langkah selanjutnya adalah mengimplementasikannya dalam konteks pendidikan di FIP UMJ. 

Evaluasi terus-menerus diperlukan untuk memastikan bahwa model berfungsi sebagaimana yang 

diharapkan dan memberikan manfaat yang nyata bagi mahasiswa dalam menemukan kekuatan 

karakter ketekunan. Penyempurnaan: Proses pengembangan model adalah iteratif, dan perbaikan serta 

penyempurnaan terus-menerus diperlukan berdasarkan umpan balik dan penelitian lanjutan. Model 

dapat diperbarui sesuai dengan perkembangan baru dalam penelitian dan praktik pendidikan. Dengan 

mengikuti langkah-langkah ini, model tentang "Mahasiswa FIP UMJ di Era 21: Menemukan 

Kekuatan Karakter Ketekunan" dapat dikembangkan dengan baik dan memberikan panduan yang 

berharga dalam membantu mahasiswa mengembangkan ketekunan dan meraih kesuksesan di masa 

studi mereka. 

Sintaks dapat dijelaskan sebagai berikut: Subjek: "Mahasiswa FIP UMJ" Subjek dari tema ini 

adalah mahasiswa yang terdaftar di Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Muhammadiyah 

Jakarta (UMJ). Konteks: "di Era 21" Konteks tema ini adalah era atau zaman ke-21, yang mengacu 

pada periode waktu saat ini di mana mahasiswa FIP UMJ menjalani pendidikan mereka. Fokus 

Utama: "Menemukan Kekuatan Karakter Ketekunan" Fokus utama dari tema ini adalah pada proses di 

mana mahasiswa FIP UMJ menemukan, mengembangkan, dan mengaplikasikan kekuatan karakter 

ketekunan dalam perjalanan mereka dalam pendidikan tinggi. Dengan demikian, sintaks dari tema 
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tersebut secara keseluruhan adalah tentang bagaimana mahasiswa FIP UMJ menemukan dan 

memanfaatkan kekuatan karakter ketekunan mereka dalam menghadapi tantangan dan meraih 

kesuksesan di era 21 ini. 

Evaluasi efektivitas dapat dilakukan melalui beberapa metode dan kriteria sebagai berikut: 

Pencapaian Tujuan: Evaluasi dapat dilakukan dengan melihat sejauh mana tema ini membantu 

mahasiswa FIP UMJ dalam menemukan dan mengembangkan kekuatan karakter ketekunan. Ini bisa 

diukur melalui pencapaian akademik, kepuasan mahasiswa, dan kemajuan pribadi yang dirasakan oleh 

mereka. Perubahan Sikap dan Perilaku: Efektivitas tema juga dapat dinilai berdasarkan perubahan 

sikap dan perilaku mahasiswa. Ini termasuk peningkatan motivasi, kemampuan mengatasi tantangan, 

dan komitmen terhadap tujuan belajar. Pengaruh Terhadap Kesejahteraan Mental: Evaluasi dapat 

melibatkan pengukuran dampak tema terhadap kesejahteraan mental mahasiswa. Jika tema ini efektif, 

mahasiswa diharapkan mengalami peningkatan dalam manajemen stres, perasaan kesejahteraan, dan 

ketahanan mental. Dukungan dari Pihak Terkait: Pendapat dan umpan balik dari berbagai pihak 

terkait, termasuk mahasiswa sendiri, dosen, staf pendukung, dan pimpinan institusi, juga dapat 

digunakan untuk mengevaluasi efektivitas tema. Analisis Data Empiris: Pengumpulan dan analisis 

data empiris dapat memberikan wawasan langsung tentang efektivitas tema. Ini bisa melibatkan 

survei, wawancara, atau studi kasus untuk mengumpulkan informasi tentang pengalaman dan persepsi 

mahasiswa terhadap tema. Perbandingan dengan Standar atau Model yang Ada: Efektivitas tema juga 

dapat dinilai dengan membandingkan hasilnya dengan standar atau model yang ada dalam literatur 

atau praktik terkait pengembangan karakter ketekunan pada mahasiswa.  

Kata kunci adalah sebagai berikut: Mahasiswa FIP UMJ: Mengacu pada subjek utama dari 

tema, yaitu mahasiswa yang terdaftar di Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Muhammadiyah 

Jakarta (UMJ). Era 21: Menyatakan konteks waktu di mana fenomena tersebut terjadi, yaitu era atau 

zaman ke-21. Kekuatan Karakter: Mengacu pada aspek-aspek positif dari karakter individu, seperti 

ketekunan, kegigihan, keuletan, dan ketahanan. Ketekunan: Menunjukkan kemampuan individu untuk 

bertahan, gigih, dan berdedikasi dalam menghadapi rintangan dan mencapai tujuan mereka. 

Menemukan: Menggambarkan proses di mana individu memperoleh, mengembangkan, atau 

menyadari kekuatan karakter tertentu dalam diri mereka sendiri. 

 

Kesimpulan 

Tantangan dan Tantangan: Mahasiswa FIP UMJ di era 21 menghadapi berbagai tantangan 

dan tekanan dalam mencapai kesuksesan akademik dan profesional. Tekanan akademik yang tinggi, 

tuntutan kurikulum yang dinamis, dan persaingan yang ketat adalah beberapa contoh tantangan yang 

mungkin mereka hadapi. Pentingnya Ketekunan: Ketekunan memainkan peran kunci dalam 

perjalanan sukses mahasiswa. Mahasiswa yang gigih, berdedikasi, dan memiliki motivasi yang kuat 
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cenderung lebih mungkin untuk mengatasi tantangan dan meraih tujuan mereka. Peran Dukungan 

Sosial: Dukungan sosial dari teman sebaya, dosen, dan keluarga sangat penting dalam membantu 

mahasiswa mempertahankan ketekunan mereka. Lingkungan yang mendukung dan penuh dukungan 

dapat menjadi faktor penentu dalam kesuksesan mahasiswa. Manajemen Waktu dan Keterampilan 

Belajar: Keterampilan dalam manajemen waktu dan strategi belajar yang efektif juga berperan penting 

dalam meningkatkan ketekunan mahasiswa. Mahasiswa yang mampu mengatur waktu dengan baik 

dan memiliki keterampilan belajar yang kuat cenderung lebih berhasil dalam menghadapi tantangan. 

Pentingnya Kesejahteraan Mental: Kesejahteraan mental juga merupakan faktor penting yang 

memengaruhi ketekunan dan kesuksesan mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki kesejahteraan mental 

yang baik lebih mungkin untuk mengatasi stres dan tekanan, sehingga dapat tetap fokus dan 

berdedikasi pada tujuan mereka. Pengaruh Teknologi: Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan 

kehidupan sehari-hari juga memiliki dampak signifikan terhadap sikap ketekunan mahasiswa. 

Penggunaan teknologi yang tepat dapat membantu meningkatkan efisiensi belajar dan produktivitas 

mahasiswa, tetapi juga dapat menjadi sumber distraksi jika tidak dikelola dengan baik. Dengan 

ketekunan, mahasiswa dapat mengatasi berbagai tantangan akademik dan non-akademik yang 

dihadapi selama perjalanan pendidikan mereka. Penemuan Kekuatan Karakter: Proses pendidikan di 

FIP UMJ merupakan kesempatan bagi mahasiswa untuk menemukan dan mengembangkan kekuatan 

karakter, termasuk ketekunan. Melalui perjuangan dan ketekunan, mahasiswa dapat mengasah 

kemampuan mereka untuk bertahan dalam menghadapi rintangan. Dukungan Lingkungan: 

Lingkungan akademik dan sosial di FIP UMJ memiliki peran penting dalam membantu mahasiswa 

menemukan dan memperkuat ketekunan mereka. Dukungan dari dosen, teman sebaya, dan staf 

pendukung membantu menciptakan lingkungan yang mendukung bagi mahasiswa dalam 

mengembangkan ketekunan mereka. Pengembangan Diri: Mahasiswa FIP UMJ di era 21 diharapkan 

dapat mengembangkan diri mereka tidak hanya secara akademik, tetapi juga sebagai individu yang 

memiliki ketekunan dalam menghadapi tantangan kehidupan. Proses ini membantu mereka menjadi 

lebih tangguh dan siap menghadapi berbagai situasi di masa depan. Kesuksesan yang Berkelanjutan: 

Dengan menemukan kekuatan karakter ketekunan, mahasiswa FIP UMJ dapat meraih kesuksesan 

yang berkelanjutan, baik dalam konteks pendidikan maupun karier. Ketekunan menjadi landasan bagi 

pencapaian tujuan jangka pendek dan jangka panjang mereka. 
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